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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 

1.1 

 
 
 
 
 
 
Latar Belakang 

 

ada dasarnya, pembangunan merupakan suatu pro- 

ses perubahan sosial ekonomi yang bertujuan me- 

ningkatkan taraf hidup dan kualitas masyarakat ke arah yang 

lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya (Colleta, 1987:3). 

Akan tetapi, dalam proses pembangunan akan timbul berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan perubahan sosial maupun 

ekonomi. Oleh karena itu, Indonesia perlu mencermati peru- 

bahan dan menemukan suatu sarana yang efektif dan efesien 

dalam melaksanakan pembangunannya, sehingga hasil dari pem- 

bangunan dapat diiringi dengan perubahan sosial, budaya, dan 

ekonomi secara berarti dan harmonis melalui pendekatan manu- 

sia seutuhnya atau people center development dalam arti memberi 

banyak peluang bagi manusia untuk berperan secara efektif dalam 

kegiatan pembangunan (Cernea, 1988:13). 

Pembangunan di Indonesia masa orde baru lebih mene- 

kankan pertumbuhan ekonomi atau growth oriented. Sektor 

industri mendapat perhatian yang lebih besar dibandingkan 
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dengan sektor pertanian untuk mendukung pertumbuhan eko- 

nomi, padahal pertanian merupakan mata pencaharian sebagian 

besar masyarakat Indonesia sebagai negara agraris. Kebijakan 

pemerintahan orde baru yang lebih menekankan sektor industri 

dibalut dengan sistem pemerintahan yang sarat dengan kolusi, 

korupsi dan nepotisme telah membawa bangsa Indonesia pada 

krisis ekonomi, dan pada akhirnya meruntuhkan pemerintahan 

Orde Baru. Krisis ekonomi yang berlangsung berkepanjangan 

telah menggoyahkan fondasi perekonomian bangsa dan negara 

Indonesia. 

Konsep pembangunan pertanian era orde baru adalah 

swasembada beras dengan tujuan pokok stabilitas nasional. Pada 

tahun 1984, Indonesia berhasil mencapai program swasembada 

beras melalui program-program peningkatan produktivitas 

pertanian, seperti penerapan teknologi baru, perbaikan metode 

bercocok tanam, pendekatan kelembagaan, dan mengubah sikap 

mental petani (Rajab, 1997:7). Program-program pemerintah 

orde baru yang menunjang swasenbada beras melalui kebijakan 

kelembagaan telah menguntungkan petani yang berlahan luas dan 

bermodal besar, akan tetapi penerapan kelembagaan pemerintah 

di pedesaan telah mengikis kelembagaan tradisional masyarakat 

desa yang sebenarnya mempunyai fungsi sosial (Tjondronegoro, 

1999:171). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2001), pro- 

duksi padi pada tahun 2000 sebanyak 51.898.852 ton, sedangkan 

tahun 2001 diprediksi sekitar 50.096.486 ton, berarti ada penu- 

runan sekitar 3,31 persen. Untuk memenuhi kebutuhan pangan 

seluruh penduduk Indonesia dengan jumlah kurang lebih 210 juta 

jiwa, Indonesia harus mengimpor beras dari luar negeri. 
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1970-an. Pengkajian mengenai nilai-nilai tradisional dengan 

kearifannya melahirkan konsep paradigma modernisasi baru, 

konsep ini mengatakan bahwa sistem budaya tradisional dan 

modern bukan dua hal yang perlu dipertentangkan, tetapi dapat 

saling melengkapi satu dengan lainnya (Suwarsono dan Alvin, 

1991:59). Budaya tradisional tidak bersifat statis, tetapi mengalami 

perubahan dan tidak bertentangan dengan proses pembagunan. 

(Dove, 1985:xv). 

Lumbung merupakan lembaga yang dibangun oleh masya- 

rakat pedesaan berdasarkan pengalaman yang berkaitan dengan 

ancaman terhadap kesejahteraan mereka yang timbul dari faktor 

alam, seperti cuaca yang tidak menguntungkan kebanjiran atau 

kekeringan dan faktor luar, yaitu sistem pasar. Lumbung paceklik 

sebagai lembaga simpan pinjam sudah mengakar dalam kehidupan 

masyarakat Desa Wonorejo yang mampu mengembangkan sistem 

redistribusi pasca panen yang bermanfaat bagi ketahanan pangan 

anggotanya. 

Dalam era otonomi daerah dewasa ini, kebijakan dalam 

rangka pembangunan di pedesaan sebaiknya berlandaskan pada 

sistem pengetahuan dan teknologi setempat yang telah mengakar 

dan terbukti dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat atau 

bersifat bottom up sebagai alternatif dalam pemecahan masalah 

yang dihadapi dalam proses pembangunan. Strategi pengembangan 

kelembagaan disesuaikan dengan keragaman yang ada dalam 

masyarakat. Dengan merealisasikan prinsip-prinsip yang telah 

mengakar dalam masyarakat dalam proses pembangunan, maka 

masyarakat akan ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan 

di daerahnya (Martodirdjo, 1991:17). 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.1   Perkembangan Teori Modernisasi  
 

ecara umum teori modernisasi merupakan sebuah 

versi dari strategi teoritis yang lebih luas, berdasarkan 

pendekatan fungsional-evolusioner terhadap evulosi sosiokultural 

(Sanderson, 2000:234). Pemikiran modernisasi berdasarkan 

warisan dari teori evolusi dan teori fugsional, yang telah mampu 

menjelaskan proses peralihan dari masyarakat tradisional ke ma- 

syarakat modern di negara-negara Eropah Barat, sehingga teori 

modernisasi ini dianggap mampu menjelaskan arah yang harus 

ditempuh oleh negara-negara berkembang atau dunia ketiga 

dalam proses modernisasinya (Suwarsono dan Alvin Y.So, 1990:9). 

Modernisasi dipandang sebagai suatu proses akulturasi, 

yaitu pengambilan pola kebudayaan modern yang pernah menye- 

bar di kota-kota Eropah Barat abad ke delapan belas sampai 

sembilan belas. Inti dari pola kebudayaan itu ialah kesediaan 

untuk mempertimbangkan perubahan, suatu sikap yang mutlak 

berhubungan dengan individualisme dan rasionalisme (Schoorl 
 
 
 

Dr. Sri Ana Handayani, M.Si. 

 
 
 
17

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


K 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 

3.1   Metode yang Digunakan 
 

ajian ini merupakan kajian kualitatif. Adaun tipe 

penelitian merupakan deskriptif, tujuannya untuk 

menggambarkan dan memahami kehidupan masyarakat dalam 

konteks keutuhan sebagai satu kesatuan. Pendeskripsian dilakukan 

secara analitis tentang apa dan bagaimana fungsi lumbung, 

mengapa lumbung tetap ada, dan mengapa mempunyai hubungan 

fungsional dengan lembaga sosial lainnya sampai sekarang. Selain 

itu, pola perilaku sosial dan ekonomi masyarakat Wonorejo yang 

mendukung keberadaan lumbung akan dikaji. 

Penelitian kualitatif pada dasarnya mengamati manusia 

dengan pola budayanya yang berkaitan dengan sistem sosial, 

ekonomi, dan budaya sehingga harus berinteraksi dengan subjek 

yang diteliti dan berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1992:5). Hal-hal 

yang berkaitan dengan budaya tidak akan tampak bagi orang di 

luar kebudayaannya, karena lebih berpusat pada alam pemikiran 

pendukung budaya tersebut. Melalui metode kualitatif akan 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 

4.1   Gambaran Umum Desa Penelitian 
 

4.1.1 Letak dan Keadaan Topografi Desa 

esa Wonorejo merupakan bagian dari Kecamatan 

Karanganyar yang terletak di sebelah Barat Kabu- 

paten Kebumen, Jawa Tengah. Desa ini relatif subur dan padat 

penduduknya. Luas desa sekitar 346 hektar, berada dalam 

ketinggian 16 meter di atas permukaan laut. Desa ini secara 

administrasi terbagi menjadi tujuh Rukun Warga, yang terdiri 

dari dua puluh lima Rukun Tetangga. Desa Wonorejo berbatasan 

dengan desa Karanggayam disebelah Utara, Desa Karang Kemiri 

di sebelah Selatan, Desa Grenggeng disebelah Barat, dan Desa 

Panjatan disebelah Timur. 

Jarak desa ke ibu kota kecamatan sekitar dua kilometer, 

jalan yang menghubungkan desa dengan ibu kota kecamatan 

masih berupa jalan tanah dan berbatu yang dikeraskan belum 

diaspal, namun dapat dilalui oleh kendaraan roda empat. Belum 
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Ketua dipilih oleh anggota. Seseorang dipilih menjadi 

ketua karena dianggap dapat menjadi pengurus yang dapat me- 

redistribusikan padi secara adil, selain itu mempunyai status 

ekonomi dan sosial cukup tinggi diantara warga. Untuk mem- 

bantu kegiatan lumbung, ketua memilih orang-orang yang 

dianggap cakap membantunya berdasarkan kesepakan bersama 

dengan anggota. Setiap lumbung paceklik mempunyai susunan 

kepengurusan yang sama. Susunan Pengurus Lumbung disetiap 

rukun warga sama, terdiri dari: Ketua I, Ketua II, Sekretaris I, 

Sekretaris II, dan Seksi Perlengkapan sebanyak 9 orang dengan 

tugas sebagai juru timbang dan juru taksir. 

Struktur organisasi lumbung paceklik cukup sederhana 

yang tersusun atas ketua satu dan dua, sekretaris satu dan dua, 

serta seksi perlengkapan, dan anggota. Struktur organisasi yang 

tidak komplek ini memungkinkan mereka dapat mengelola lum- 

bung secara fleksibel, tidak terjerat dalam aturan-aturan organisasi 

yang rumit. 

Tugas ketua memantau dan bertanggungjawab penuh 

terhadap kegiatan lumbung, serta memutuskan hal-hal penting 

yang berkaitan dengan kegiatan lumbung. Ketua dua biasanya 

menggantikan pekerjaan ketua satu apabila sedang tidak ada 

ditempat atau mengerjakan tugas rutin lumbung dalam memantau 

peminjaman padi saat musim paceklik, dan pengembalian 

padi saat panen. Sekretaris satu tugasnya mencatat pembukuan 

lumbung yang berkaitan dengan jumlah anggota, keluar masuk 

padi, dan hasil-hasil rapat anggota. Sekretaris dua menggantikan 

tugas sekretaris satu apabila sewaktu-waktu sekretaris tidak ada 

ditempat. Adapan seksi perlengkapan yang bertugas sebagai juru 

taksir dan juru timbang melakukan kegiatannya pada saat ada 

pengembalian padi dan peminjaman padi. 
 
 

Dr. Sri Ana Handayani, M.Si. 

 
 
123

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


L 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
 
 

5.1  

 
 
 
 
 
 
Kesimpulan 

 

umbung paceklik dibentuk dan dikelola secara swadaya 

tanpa ada pengaruh atau campur tangan dari pihak 

luar (pemerintah desa), kegiatannya terbatas pada simpan 

pinjam padi (in natura). Modal berasal dari anggota lumbung, 

dan dimanfaatkan untuk mengatasi kebutuhan konsumsi rumah 

tangga para anggotanya pada saat musim paceklik. Lumbung 

paceklik di desa Wonorejo memiliki kesamaan dalam pengelolaan 

serta mekanisme simpan pinjamnya yaitu: 

1. Pengelolaan lumbung cukup sederhana dengan struktur 

organisasi yang tidak terlalu kompleks, mengakibatkan 

pengurus dapat mengelola secara fleksibel tidak terjerat dalam 

aturan-aturan organisasi yang rumit seperti lembaga simpan 

pinjam yang telah maju. Selain itu, jumlah anggota yang 

tidak terlalu banyak mudah dikenali, dan pengurus dapat 

menilai karakter anggota yang meminjam secara baik, hal ini 

mempermudah pengurus untuk menegur anggotanya apabila 

terjadi kemacetan dalam pelunasan hutangnya. 
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